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ABSTRAK 

 

 

Pada Toko Buah XYZ masih menghadapi masalah dalam sistem persediaan buah segar 

karena banyaknya buah yang dilikuidasi atau kekurangan persediaan yang menyebabkan 

kekecewaan pelanggan. Untuk menangani masalah ini, pihak toko menggunakan cold room sebagai 

media penyimpanan buah segar. Tujuan penelitian ini yaitu mengklasifikasikan buah dengan 

kontribusi yang besar yang memiliki nilai investasi tinggi dengan menggunakan metode Analisis 

ABC. Kemudian jenis buah yang di kelompokan dalam hasil pengolahan Analisis ABC diolah lagi 

dengan model persediaan Multi echelon untuk mendapatkan biaya persediaan optimal dengan 

mempertimbangkan biaya emisi dan kualitas buah dilakuakan dengan membuat skenario3 

pengambilan buah dari cold room ke area penjualan. Setelah mendapatkan hasil dari tiga skenario 

maka maka di buat rekomendasi perpilih yang mempertimbankan biaya emisi dan kualitas buah. 

Hasil penelitian jika nilai frekuensi kumulatif 0-80% maka akan dikelompokkan sebagai A sebanyak 

9 jenis buah, jika antara 80-95% akan dikelompokkan sebagai B sebanyak 5 jenis buah, dan jika 
antara 95-100% akan dikelompokkan sebagai C sebanyak 7 jenis buah. Untuk model pesediaan 

multi-echelon nantinya dilakukan pengolahan dengan 3 skenario. skenario 1 pengambilan buah 1 

kali dalam sehari, untuk skenario 2 pengambilan buah 2 kali dalam sehari dan untuk skenario 3 

pengambilan buah 3 kali dalam sehari. Rekomendasi terpilih yaitu dapat menggunakan ketiga 

skenario dengan mempertimbangkan laju kerusakan dari masing-masing buah. Seperti buah yang 

laju kerusakannya lambat dapat menggunakan skenario 1, akan tetapi untuk buah yang laju 

kerusakannya cepat dapat menggunakan skenario 2 atau skenario 3.  

 

Kata kunci: Biaya Persediaan, Analisis ABC, Multi-Echelon. 

 

 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

 

The XYZ Fruit Shop is still facing problems in the fresh fruit inventory system due to the large 

number of liquidated fruit or lack of inventory which causes customer disappointment. To deal with 
this problem, the shop uses a cold room as a storage medium for fresh fruit. The aim of this research 

is to classify fruit with a large contribution that has a high investment value using the ABC analysis 

method. Then the types of fruit that are grouped in the ABC analysis processing results are processed 

again using the Multi Echelon inventory model to obtain optimal inventory costs by considering 

emission costs and fruit quality. This is done by creating scenario 3 of taking fruit from the cold 

room to the sales area. After getting the results from the three scenarios, recommendations for 

selection are made that take into account emission costs and fruit quality. The results of the research 

are that if the cumulative frequency value is 0-80% then it will be grouped as A with 9 types of fruit, 

if it is between 80-95% it will be grouped as B with 5 types of fruit, and if it is between 95-100% it 

will be grouped as C with 7 types of fruit. For the multi-echelon supply model, processing will be 

carried out using 3 scenarios. Scenario 1 takes fruit once a day, for scenario 2 takes fruit twice a 

day and for scenario 3 takes fruit 3 times a day. The selected recommendation is to use all three 
scenarios by considering the damage rate of each fruit. For example, fruit with a slow rate of 

damage can use scenario 1, but for fruit with a fast rate of damage you can use scenario 2 or 

scenario 3. 

 

 

Keywords: Inventory Costs, ABC Analysis, Multi-Echelon. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1.  Latar Belakang  

Setiap perusahaan, baik perusahaan jasa maupun manufaktur, selalu 

memerlukan menejemen persediaan yang baik. Tanpa adanya persediaan, 

perusahaan akan dihadapkan pada permasalahan tidak terpenuhinya keinginaan 

pelangganya. Persediaan merupakan suatu istilah umum yang menunjukkan segala 

sesuatu yang disimpan sebagai antisipasi terhadap pemenuhan fluktuasi kebutuhan. 

Persediaan adalah sumber daya menganggur (idle resource) yang menunggu proses 

lebih lanjut. Proses lebih lanjut yang dimaksud adalah berupa kegiatan produksi 

pada sistem manufaktur, kegiatan pemasaran pada sistem distribusi, ataupun 

kegiatan konsumsi pangan pada sistem rumah tangga (Nasution, 2008). Persediaan 

barang juga dapat diartikan sebagai barang yang diperoleh perusahaan untuk dijual 

kembali. Perusahaan yang dapat mengendalikan sistem persediaannya dengan tepat 

akan memudahkan perusahaan untuk bertahan dalam kegiatan operasional dan 

menjaga kelancaran operasi perusahaan. Untuk itu persediaan barang menjadi hal 

yang sangat penting, sebab sukses dan tidaknya perencanaan dan pengawasan 

persediaan akan berpengaruh besar terhadap keuntungan dan kerugian perusahaan 

Toko Buah XYZ merupakan toko yang menyediakan berbagai macam 

jenis buah, baik dari jenis buah domestik atau lokal dan buah-buah impor. Toko 

buah XYZ berlokasi di Kota Padang. Toko ini mengelola persediaan buahnya 

dengan menerapkan sistem make to stock. Sistem make to stock yang di terapkan 

oleh toko tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. Untuk buah impor, yaitu 

kelengkeng, anggur dan pir, biasanya didatangkan satu kali dalam seminngu. 

Sedangkan buah lokal yang tidak mengenal musim sepeti pepaya, pisang, dan 

anggur didatangkan satu atau satu kali dalam seminggu, untuk buah musim seperti 

mangga dan didatangkan satu kali dalam seminggu tergantung musimnya. Buah- 

buah tersebut di-stock untuk mengantisipasi demand pelanggan yang berfluktuasi. 

Toko Buah XYZ sebagai salah satu pelaku usaha dalam penjualan barang secara 

eceran dalam memasarkan produk buah-buahan segar sebaiknya menerapkan 

manajemen persediaan yang baik. Hal ini dikarenakan buah merupakan sebagai 
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produk hasil pertanian yang memiliki karakteristik mudah rusak.  Produk dengan 

karakter seperti ini membutuhkan perlakuan yang tepat dalam pengendalian 

persediaan agar dapat meminimasi kerugiaan yang mungkin terjadi. Permasalahan 

yang dihadapi Toko Buah XYZ yaitu menghadapi kesulitan dalam mengendalikan 

persediaan stok buah. Pemesanan buah kepada suplier dilakukan secara spekulatif 

atau hanya berdasarkan intuisi dan pengalaman. Biasanya intuisi dan pengalaman 

toko buah tersebut berpedoman pada demand pelanggan saja. Namun, metode yang 

diterapkan oleh toko ini belum mempelihatkan tingkat persediaan yang belum 

optimal, hal ini terlihat dari sering kelebihan stok untuk buah- buah tertentu.  

Jenis buah yang sering mengalami penumpukan (over stock) yaitu buah 

jeruk, apel dan pisang. Walaupun buah-buahan tersebut banyak peminatnya, namun 

masih terjadi over stock. Hal ini masih mengindikasikan bahwa toko buah belum 

tepat dalam pengedalian stok buah tersebut. Pemilik toko masih memperbanyak 

persediaan buah jenis tersebut tanpa perhitungan waktu pemesanan dan jumlah 

buah yang dipesan dengan tepat. Selain itu, pengelola toko buah tersebut juga ingin 

melihat proritas buah untuk melihat keuntungan yang didapat oleh toko dari 

penjualan jenis buah yang berkontribusi besar terhadap keuntungan yang didapat. 

Dengan didapatnya proritas buah yang memberikan keuntungan besar, maka, 

pengelolah toko dapat lebih fokus memgendalikan persediaan buah dengan prioritas 

tinggi. Prioritas ini dapat ditentukan dengan menerapakan Metode Analisis ABC. 

Apabila persediaan buah tersebut disimpan dalam waktu yang cukup lama, buah 

akan mengalami kerusakan (busuk) dan tentunnya dapat menyebabkan kerugian 

bagi pemilik toko tersebut. Selain itu untuk menjaga kualitas dari buah-buahan agar 

tetap segar, Toko buah XYZ menggunakan media pendingin yaitu berupa ruangan 

pendingin, hal tersebut akan menimbulkan pajak emisi bagi Toko Buah XYZ. 

Berdasarkan permasalahan di atas perlu dilakukan pengendalian persediaan buah 

supaya meminimasi kerusakan pada buah dengan mengunakan Model Persediaan 

Multi-Echelon. Metode ini adalah metode pengendalian persediaan untuk objek 

buah dan sayur segar yang sangat komplek, yaitu dengan mempertimbangkan 

waktu pengiriman, ketidakpastian permintaan akan produk, karena produk yang 

dikendalikan tidak tahan lama. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Bedaskarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, Toko Buah XYZ 

memiliki permasalahan yaitu pada pengendalian persediaan buah yang tidak 

optimal. Hal ini menyebabkan kerugian pada Toko Buah XYZ dikarenakan barang 

yang dijual berupa barang yang mudah rusak sehingga membutuhkan pengelolaan 

persediaan yang tepat untuk barang jenis tersebut. Maka dari itu, untuk mengatasi 

masalah tersebut perusahaan ingin memproritaskan jenis buah yang berkontribusi 

besar terhadap keuntungan yang didapat dengan menggunakan Metode Analisis 

ABC. Kriteria yang diambil untuk memprioritaskan jenis buah tersebut adalah 

demand value yaitu mempertimbangkan frekuensi penjualan dengan harga satuan 

buah. Selanjutnya permasalahan persediaan buah yang memberikan kontribusi 

besar terhadap keuntungan perusahaan diatasi dengan menggunakan Model 

Persediaan Multi-Echelon. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian Tugas Akhir ini, sebagai 

berikut: 

1. Menentukan pengelompokan buah berdasarkan demand value mengunakan 

Metode Analisis ABC. 

2. Mengendalian persediaan jenis buah yang termasuk kelompok A dari hasil 

analisis ABC, dengan menggunakan model Persediaan Multi-Echelon. Dengan 

mepertimbangkan faktor emisi dan kualiatas dari produk. 

3. Merencanakan kebijakan persediaan buah-buah segar pada Toko Buah XYZ 

sehingga mendapat biaya persediaan optimal untuk buah-buah segar.  

 

1.4. Batasan Masalah 

Untuk memudahkan dalam menyelesaikan masalah yang ada maka 

permasalahan dibatasi. Adapun batasan masalah sebagai berikut:  

1. Data yang digunakan pada Toko Buah XYZ data dari Bulan Februari sampai 

dengan Bulan April 2023. 

2. Jenis buah yang akan dikendalikan persediian adalah jenis buah yang termasuk 

dalam kelompok A dari hasil Analisis ABC. 



 

11 
 

3. Buah yang di kelompokan A pada hasil Analisis ABC akan dipilih 5 jenis buah 

yang membutuhkan Cold room saat pembeliannya. 

 

 

1.5. Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah dalam penulisan Proposal Penelitian dengan 

menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

batasan masalah, asumsi, dan sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN LITERATUR 

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori pendukung yang berkaitan dengan 

penelitian ini.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan data-data yang sudah ada, metode yang digunakaan, 

menganalisa data yang digunakan dalam penelitian dan diagram alir 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Berisikan data-data yang diperlukan dalam penelitian serta proses     

pengolahan data berdasarkan prosedur dan metode yang digunakan. 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang analisis dan interpresentasi dari hasil pengumpulan dan 

pengolahan data yang berorientasi pada tujuan penelitian. 

BAB VI PENUTUP 

Berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan serta 

saran masukan yang berguna agar diperoleh penelitian yang lebih baik. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 


